





























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































BUNGA RAMPAI

pasangannya, apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan dan
seterusnya. Namun, ketika hal itu terabaikan, maka masalah baru akan muncul
dengan sendirinya. Dan, itulah yang dialami Mamanua dan Lumailundung.
Mamanua adalah seorang pemuda kaya dan pekerja keras dari bangsa bumi,
sedangkan Lumailundung adalah putri cantik dari dunia atas atau kayangan. Awal
pertemuan mereka hingga ke jenjang perkawinan tidak diawali dengan kisah cinta,
tetapi lebih dilatarbelakangi oleh taktik atau jebakan Mamanua untuk
mendapatkannya. Mamanua yakin tanpa cara seperti itu tidak mungkin gadis
kayangan dapat dipersunting. Terlepas dari cara itu, Mamanua memperlihatkan
kecerdasannya untuk memperoleh sesuatu. Lumailundung sebagai istri, terlepas dari
perbedaan yang ada akibat dunia dan budaya mereka berbeda, ia berusaha menjadi
istri yang baik. Kewajiban-kewajibannya selaku pendamping suami ia tunaikan
dengan sebaik-baiknya. Kerukunan dan kebahagiaan yang tercipta dalam
keluarganya, apalagi dengan dikarunianya seorang putra menjadi bukti untuk itu.

Di sisi lain, kebiasaan Mamanua singgah mandi dan istrahat di permandiannya
sesudah kembali berburu menunjukkan bahwa dia adalah orang yang perlente dan
memiliki status sosial yang baik. Pemilihan latar fisik seperti itu bukannya tanpa
alasan. Setidaknya Mamanua memenuhi syarat untuk mendampingi Lumailundung,
sang putri kayangan yang cantik jelita. Di sisi lain, ia sudah membuktikan
kesungguhan dan tanggung jawab yang tinggi dengan mengarungi perjalanan
panjang untuk menemukan Lumailundung.

Pemilihan latar tempat juga mendukung cerita. Seperti sudah digambarkan
bahwa pasangan keluarga itu berasal dari dunia yang berbeda. Perbedaan tempat
atau dunia tersebut akan memunculkan sejumlah sikap dan karakter, pandangan,
tindakan, dan budaya berbeda yang mungkin kurang berterima pada salah satu pihak.
Namun, semuanya akan menjadi batu ujian bagi kedua belah pihak apakah mereka
sanggup menghadapi perbedaan itu lalu mengelolanya menjadi sesuatu yang
menyenangkan? Ini bukan sesuatu yang gampang, tetapi diperlukan kesiapan mental
dan pengorbanan untuk memahami masing-masing pihak. Di sinilah menariknya
cerita yang menampilkan dua sisi karakter dan budaya yang berbeda, tetapi dapat
"dipersatukan". Perjalanan alur selanjutnya menggambarkan ternyata kedua belah
pihak dapat menciptakan kondisi saling memahami, walaupun di awal cerita sempat
diguncang oleh "badai". Mamanua memperlihatkan tanggung jawabnya selaku suami
dengan menaklukkan beberapa alam untuk menemukan istri tercinta, sementara
Lumailundung juga dapat menghargai perjuangan berat suaminya.

Selanjutnya, penampilan latar sosial pada hakikatnya memperlihatkan
hubungan yang harmonis dengan para pendukung. Seorang pemuda selalu
mendambakan calon istri yang cantik, berbudi, berpenampilan menarik, dan berasal
dari keturunan yang baik-baik. Sebaliknya, seorang gadis juga mendambakan calon
pelindung yang gagah, berani, dan bertanggung jawab. Semuanya wajar-wajar saja.
Mamanua merasa sangat tersanjung oleh orang-orang sekampungnya karena
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keberhasilannya mempersunting seorang gadis cantik yang melebihi kecantikan
gadis-gadis di kampungnya. Demikian juga Lumailundung dengan bangga
memerkenalkan Mamanua, suaminya dan Walansendow, anaknya kepada saudara-
saudaranya dan penghuni kayangan lainnya. Munculnya riak-riak gelombang di awal
cerita, terutama dalam hal membangun mahligai rumah tangga mereka merupakan
sesuatu yang wajar. Bahkan, dengan adanya adegan-adegan penggawatan yang
menegangkan pada bagian-bagian tertentu membuat cerita itu lebih menarik dan
lebih hidup. Munculnya tokoh-tokoh "penghalang" dalam perjuangan panjang
Mamuaja, seperti Makaroya juga merupakan hal mutlak untuk menguji ketahanan
mental, terutama tokoh sentral. Itulah yang dialami Mamanua seribu satu macam
kendala berhasil diatasinya dengan baik.

Latar yang muncul dalam cerita ini, baik latar fisik, latar tempat, maupun latar
sosial tidak saja memperkuat posisi tokoh utama, tetapi juga tokoh-tokoh lainnya,
walaupun tentu saja yang menjadi sorotan tajam adalah tokoh utamanya.
Lumailundung, misalnya jika ingin menolak bersatu kembali dengan Mamanua, atau
ingin merampas atau mengambil paksa Walansendow, bahkan membunuh Mamanua
sekalipun boleh-boleh saja karena wilayah itu adalah wilayah kekuasaan Makaroya,
penguasa kayangan yang juga adalah ayah kandungnya. Namun, yang terjadi adalah
sebaliknya. Demikian juga yang ditampilkan tokoh-tokoh lainnya terhadap tokoh
utama dalam adegan tertentu. Nah, di sinilah nilai-kultural itu berbicara.

Dari gambaran selintas tentang penampilan karakter tokoh, liku-liku perjalan
alur , dan sorotan tentang latar cerita di atas menunjukkan adanya jalinan yang saling
mendukung keutuhan cerita.

3. Tema dan Amanat

Cerita ini mengisahhkan perjalanan hidup seorang yang bernama Mamanua,
pemuda kaya dari desa Tataaran, dekat Tondano. Salah satu keberhasilannya ialah
mempersunting seorang gadis cantik dari dunia atas lewat sebuah taktik jebakan,
namanya Lumailundung. Kemudian keduanya membina rumah tangganya seperti
layaknya orang kebanyakan. Namun, karena suatu hal Lumailundung kembali ke
kayangan. Kini, krikil-krikil tajan manghampar dan siap meluluhtantakkan keutuhan
rumah tangga yang telah dibangun dengan susah payah oleh Mamanua dan
Lumailundung. Akan tetapi, Mamanua tidak mau dan tidak akan menyerah pada
nasib. Hal-hal yang mustahil bagi sebagian orang, misalnya memasuki dunia
kayangan, dilabraknya dan ternyata ia berhasil. Keberhasilan dalam perjuangan
mencari istrinya mencatatkan dirinya sebagai salah seorang penduduk bumi yang
direstui tinggal di kayangan. Padahal, konon yang boleh tinggal di sana adalah para
dewa atau keturunannya atau orang yang sudah meninggal.

Dari persoalan umum yang tergambar dalam cerita ini dapat dirumuskan tema
umumnya, yaitu perjuangan secara tulus akan mendatangkan kebahagiaan atau hasil
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secara maksimal. Mamanua sangat menyadari apa yang harus dilakukan untuk
menemukan kembali cintanya. Ia pun menyadari bahwa untuk mendapatkannya
kembali bukanlah pekerjaan enteng, bahkan dapat dikatakan pekerjaan "mustahil"
dan penuh resiko. Justru hal itu menantangnya untuk membuktikan cinta sejatinya
kapada Lumailundung.

Selanjutnya, dari tema umum tersebut dapat dirumuskan amanat yang
terkandung di dalamnya, yaitu kebahagiaan, kedamaian, dan ketenteraman tidak
mungkin dicapai tanpa perjuangan yang sungguh-sungguh. Oleh karena itu,
hendaklah setiap orang berani berbuat dan tidak takut berjuang demi sebuah cita-cita
mulia. Harus disadari pula bahwa suatu perjuangan sulit berhasil tanpa partisipasi
pihak lain. Artinya, pihak lain juga merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
keberhasilan itu sendiri. Mamanua sebagai manusia biasa telah membuktikan bahwa
perjuangan yang sungguh-sungguh disertai bantuan berbagai pihak ia  menuai
keberhasilan itu.

Berikut ini diikutkan beberapa kutipan yang berkaitan dengan tema dan amanat
cerita.

Ketika dilihatnya bahwa bulu-bulu Lumailundung telah tidak ada
menyimpulkan bahwa istrinya telah kembali ke kayangan... tak lama berjalan sebuah
pohon yang besar dan tinggi. Pohon ini adalah pohon walangitan, "Saya sedang
mencari istriku, apakah kau dapat menolongku?... tak lama mereka berjumpa dengan
sebatang rotan. Kembali Mamanua meminta tolong kepada rotan... kemudian
mereka bertemu dengan seekor babi hutan. Mamanua minta pertolongan babi yang
hanya mau menolong jika Mamanua memberinya hadiah... mamanua memakai
kesempatan untuk bertanya kepada ikan, jika ikan itu bisa menolongnya
menunjukkan tempat di mana istrinya berada (CRM, 2007: 264—265).

Pada bagian lain digambarkan sebagai berikut.

Perempuan tua itu bertanya kepada mamanua apa tujuan mereka datang ke
tempat itu. Maka Mamanua menceritakan apa yang telah terjadi dan bahwa dia
mencari istrinya yang bernama Lumailundung... Mamanua berharap bahwa ibu tua
itu dapat menolongnya... ketika Mamanua kebingungan dalam memilih yang mana
dari Sembilan putrid cantik adalah istrinya, muncullah seekor lalat... (CRM, 2007:
265).

4. Nilai-nilai Kultural

Seperti telah digambarkan pada bagian sebelumnya bahwa pada umumnya
karya sastra, termasuk sastra daerah sarat dengan nilai-nilai moral atau nilai kultural
yang merupakan cerminan masyarakat yang diwakilinya. Cerita rakyat Minahasa,
khusunya cerita tentang Mamanua dan Lumailundung, juga demikian halnya. Nilai-
nilai kultural apa saja yang terkandung dalam cerita tersebut dapat dilihat pada
analisis berikut.
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a. Kerja Sama yang Baik

Sebagai makhkuk sosial manusia tidak dapat hidup dan melakukan aktivitasnya
tanpa bantuan dan keterlibatan pihak lain. Tanpa bantuan atau kerja sama dengan
orang lain suatu pekrjaan sulit diselesaikan dengan baik. Semakin berat pekerjaan
yang dihadapi semakin besar pula ketergantungan kepada pihak lain. Mamanua
sebagai tokoh utama dalam cerita membuktikan hal itu. Ketika Lumailundung
terbang kembali ke kayangan akibat ulah yang dilakukannya, Mamanua menjalin
kerja sama yang apik dengan berbagai pihak untuk bisa sampai ke kayangan. Apa
yang dilakukan Mamanua merupakan contoh konkret untuk itu. Perjalanan panjang
dan penuh tantangan itu boleh dimasukkan dalam kategori "mustahil" untuk
melakukannya, tetapi karena bantuan dan kerja sama dengan pohon walangitan,
rotan, babi hutan, dan pihak lainnya akhirnya upaya Mamanua berhasil dengan baik.
Keberhasilan itu membuktikan bahwa hanya dengan kerja sama yang baik, suatu
misi besar dapat berhasil. Perhatikan petikan teks berikut.

Kemudian mereka bertemu seekor babi hutan. Mamanua minta peretolongan
babi yang hanya mau menolong jika Mamanua memberinya hadiah. Mamanua
berkata bahwa semua makanan akan menjdi makanan babi pula. Babi senang dan
setuju dengan apa yang Mamanua katakana, lalu menyuruh Mamanua naik ke
punggungnya. Maka mereka diantar babi naik turun gunung, masuk keluar hutan,
sampai akhirnya mereka tiba di tepi pantai (CRM, 2007: 264—265).

Ketika sampai ke kayangan, masalah lain muncul, yaitu Lumailundung dan
kedelapan saudaranya memiliki fostur tubuh, kecantikan dan paras wajah yang sama.
Ketika itulah Mamanua harus menentukan satu di antara sembilan putri kayangan.
Jika salah maka berakhirlah perjuangannya sampai di situ. Hal ini dapat diatasi
Mamanua berkat kerja samanya dengan tikus. Tikuslah yang member isyarat
kepadanya untuk menentukan pilihannya. Akan tetapi, di sisi lain Makaroya belum
mengizinkannya berkumpul dengan istrinya sebelum melaksanakan tugas terakhir
yang sangat menentukan hidup matinya. Persyaratan tersebut adalah Mamanua harus
mengisi sebatang bambu yang berlubang dengan air. Dan, apabila tidak dapat
dilaksanakan maka ia harus dihukum mati. Ujian itu berhasil dilewatinya dengan
sukses berkat bantuan seekor belut. Perhatikan petikan teks berikut.

Syarat itu adalah mengisi sebatang bambu yang berlubang dengan air dan
membawanya ke Makaroya tanpa terbuang. Bila terbuang Mamanua akan dihukum
mati dan bila tidak, ia boleh hidup bahkan tinggal di kayangan. Mamanua segera
pergi ke sungai. Untung sekali ia bertemu dengan seekor belut yang besar. Mamanua
minta pertolongan belut, tapi belut mau menolong jika ada balasannya. Mamanua
pun memberinya hadiah berupa tubuh yang licin... belut menolong Mamanua
dengan menyumbat lubang pada bambu itu dengan lendirnya (CRM, 2007:266).
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Apa yang dialami Mamanua menjadi pelajaran berharga bahwa kesulitan apa
pun yang dihadapi jika dihadapi ketenangan dan usaha maksimal serta keterlibatan
pihak lain, kesulitan itu akan teratasi dengan baik.

b. Saling Menghargai

Salah satu faktor yang menghiasi cerita ini adalah pentingnya menghargai
pihak lain. Perbedaan merupakan hal yang wajar dalam kehidupan. Perbedaan tidak
mesti memunculkan "guncangan" di dalam masyarakat. Namun, sebaiknya justru
perbedaan itu perlu diramu sedemikian rupa menjadi sesuatu yang indah dan
menarik. Munculnya riak-riak gelombang yang mengarah kepada perpecahan di
dalam masyarakat adalah karena faktor ego dan terabaikannya faktor "saling
mengahargai" di antara sesama. Demikian juga halnya dalam hal membina ikatan
rumah tangga yang bahagia faktor seperti ini sangat penting. Sebab, salah satu hal
yang dapat melanggengkan ikatan pernikahan adalah adanya sikap saling
menghargai dan saling memahami eksistensi masing-masing pihak, yaitu antara
suami dan istri. Seperti terungkap dalam cerita bahwa Mamanua dan Lumailundung
merupakan dua insan yang berasal dua alam yang berbeda. Perbedaan itu jelas akan
menimbulkan banyak perbedaan (watak, karakter, pandangan hidup, sikap, tingkah
laku, dan lain-lain) dan sudah barang tentu berpeluang memunculkan berbagai
kendala dalam menjalankan bahtera rumah tangga. Pertemuan keduanya dalam
ikatan pernikahan memerlukan saling pengertian yang tinggi dan pengorbanan untuk
mengatasi setiap persoalan. Perbedaan latar belakang dan budaya antara keduanya
memang memerlukan pengorbanan dalam membina kehidupan rumah tangga. Apa
yang boleh dilakukan menurut Mamanua, belum tentu seperti itu menurut kebiasaan
Lumailundung, demikian pula sebaliknya. Ada hal-hal tertentu yang perlu menjadi
catatan penting, terutama bagi Mamanua agar istrinya tetap setia mendampinginya.
Akan tetapi, manakala hal itu tidak diindahkan maka akibatnya sangat fatal. Di
sinilah diperlukan kearifan masing-masing pihak. Mencabut rambut istri tanpa
persetujuan lebih dahulu merupakan salah satu pantangan di kalangan putri-putri
kayangan, dan hal itu telah dilanggar oleh Mamanua. Perhatikan cuplikan cerita
berikut.

Setelah beberapa lama, mereka dianugerahi seorang anak yang kemudian diberi
nama Walansendow. Mereka hidup bahagia sampai pada suatu hari Mamanua
melihat kepala istrinya penuh dengan kutu. Waktu itu Lumailundung sedang
menyusui anaknya. Tidak sengaja Mamanua mencabut tiga helai rambut istrinya,
maka darah mengalir keluar dengan deras dari kepala Lumailundung. Mamanua
terkejut dan kebingungan lalu lari keluar rumah ... (CRM, 2007: 264).

Apa yang dilakukan Mamanua sebenarnya bukanlah suatu pelanggaran serius.
Bahkan, ia bermaksud menolong istrinya dari kutu-kutu yang menggerayangi
kepalanya. Akan tetapi, bagi kalangan putri kayangan hal seperti itu merupakan
pantangan dan beriko. Dengan peristiwa itu, Lumailundung merasa tidak pantas lagi
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tinggal di bumi dan mendampingi Mamanua sebagai pasangannya. Akhirnya, ia
terbang kembali ke kayangan meninggalkan anak dan suaminya.

Kesempatan itu digunakan oleh Lumailundung untuk mencari bulunya yang
disembinyikan Mamanua. Ternyata ia berhasil menemukan bulu-bulunya lalu
segera memakainya dan terbang ke langit tanpa memikir apa-apa (CRM, 207: 264).

Peristiwa di atas menggambarkan betapa saling memahami dan menghargai
latar belakang budaya dan adat istiadat masing-masing pihak sangat penting.
Kerukunan dalam berbagai hal dapat dibina dari faktor ini. Demikian pula
sebaliknya, terabaikannya hal-hal seperti di atas akan memunculkan
ketidakharmonisan dalam berbagai sector kehidupan.

Pada bagian lain digambarkan ketika tiba di kayangan dan diberi berbagai
persyaratan dan ujian yang berat-berat sebelum bertemu dan bersatu kembali dengan
Lumailundung, Mamanua menerimanya dengan baik. Hal ini menandakan adanya
kesadaran yang diperlihatkan Mamanua bahwa ia harus menghormati ketentuan yang
berlaku di tempat itu. Misalnya, pada saat tiba di kayangan ia diperhadapkan pada
persoalan yang rumit, yaitu harus menentukan satu di antara sembilan putri yang ada,
yang dulu turun mandi bersama-sama di permandian. Demikian pula ketika ia
diultimatun mengisi air pada sebatang bambu yang berlubang. Ketentuan-ketentuan
itu dijalaninya dengan tenang dan bijak hingga akhirnya ia lolos dari hukuman mati
yang dijatuhkan Makaroya. Perhatikan petikan teks berikut.

Terjadilah keributan di kayangan karena ada manusia dari bumi, yaitu si
Mamanua sendiri. Dia lalu dipanggil oleh Makaroya untuk menghadap dan
dijatuhkan hukuman mati. Kecuali bila Mamanua dapat memenuhi persyaratan yang
dijatuhkan oleh Makaroya (CRM, 2007: 266).

c¢. Bertanggung Jawab

Salah satu ciri manusia yang berbudaya adalah kemampuannya mengemban
amanah dan tanggung jawab yang dibebankan padanya. Sekecil apa pun amanah itu
harus ditunaikan dengan penuh tanggung jawab. Masalah itu terlihat ketika
Mamanua melakukan "pelanggaran" dengan mencabut rambut istrinya yang
merupakan pantangan bagi kalangan penghuni kayangan. Akibat tindakan tersebut ia
kehilangan istri yang sangat dicintainya. Lumailundung kembali ke kayangan untuk
selanjutnya berkumpul kembali dengan saudara- saudaranya dan penghuni lainnya.
Mamanua menyadari dan menyesali tindakannya yang keliru itu. Oleh karena itu,
sebagai bentuk tanggung jawab ia rela melaklukan perjalanan panjang dan penuh
resiko, melintasi alam raya untuk menemukan kembali istrinya. Walaupun ia sadar
bahwa untuk menemukan kembali istrinya merupakan hal yang sangat sulit karena
perbedaan alam. Walaupun tantangan datang silih berganti, semuanya dapat diatasi
dengan baik berkat kerja samanya dengan pihak lain.
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Apa yang dilakukan Mamanua, yang bagi kebanyakan orang merupakan hal
yang "tidak mungkin" merupakan penggambaran rasa tanggung jawabnya kepada
Lumailundung. Istri adalah amanah, dan karena itu segala hal yang terkait dengannya
menjadi tanggung jawab suami. Inilah yang mengilhami Mamanua sehingga ia rela
melakukan pencarian panjang hingga ke kayangan. Baginya tidak ada yang mustahil
jika hal itu dilakoni dengan itikad baik dan sungguh-sungguh. Itikad baik yang
diperlihatkan Mamanua dapat dibaca oleh Makaroya, penguasa kayangan sehingga ia
tidak keberatan menerima sekaligus mempertemukannya kembali dengan istrinya.
Hal ini pula yang dilihat oleh Lumailundung sehingga ia tidak keberatan berkumpul
kembali dengan Mamanua dan anaknya.

d. Bersemangat dan Bersungguh-sungguh

Salah satu kunci sukses dalam segala hal adalah semangat yang membara dan
kesungguhan hati untuk melakukan sesuatu. Dalam menjalani hidup dan kehidupan,
semangat yang tinggi dan kesunmgguhan hati menghadapi suatu tantangan sangat
diperlukan. Seseorang yang menderita penyakit, misalnya, tanpa semangat hidup
dan kesungguhan berobat itulah yang mempercepat proses kematiannya.
Keberhasilan Mamanua dalam setiap persoalan yang melilitnya, terutama upaya
untuk menyambung kembali hubungan kasih pernikahan yang sempat putus sekian
lama dengan Lumailundung berkat sifat seperti itu. Bahkan, dengan semangat yang
membara dan kesungguhan hati ia pun berhasil mengatasi hambatan di dalam
pengembarannya, termasuk persoalan yang dihadapi ketika sudah berada di
kayanganm, tempat Lumailundung berada. Seperti digambarkan dalam cerita bahwa
karena peristiwa pencabutan rambut itu Lumailundung meninggalkan anak dan
suaminya untuk selanjutnya terbang ke kayangan. Mamanua yang memiliki
semangat membaja dan kesungguhan hati berusaha mengatasinya dengan gayanya
sendiri. Ia tidak mengenal istilah menyerah lalu pergi mencari sang istri hingga ke
kayangan. Berbagai upaya yang dilakukan, misalnya bertanya kepada siapa pun dan
menjalin kerja sama dengan berbagai pihak hingga usahanya berhasil dengan
gemilan dan akhirnya berkumpul kembali dengan anak dan istrinya. Ternyata
hambatan, tantangan, dan persoalan-persoalan kehidupan jika dikelola dengan bijak
akan menjelma menjadi sesuatu yang indah dan pada akhirnya menyenangkan. Itulah
yang dialami Mamanua dan Lumailundung dalam menapaki liku-liku kehidupannya
yang sarat dengan persoalan akibat perbedaan karakter dan budaya karena faktor
perbedaan alam, dua insan berbeda alam lalu bersatu dalam bingkai pernikahan.

PENUTUP
1. Cerita rakyat Minahasa merupakan salah satu bagian kebudayaan daerah yang
masih tetap dijaga kelestarian dan pengembangannya oleh masyarakat

pendukungnya. Karena merupakan bagian integral dari kebudayaan daerah, maka
ia berperan sebagai pengokoh norma atau nilai-nilai budaya yang harus
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diindahkan, baik secara individu maupun secara berkelompok. Cerita rakyat juga
merupakan refleksi cara berpikir dan bertingkah laku masyarakatnya. Nilai-nilai
kultural yang terekam di dalamnya merupakan aturan-aturan yang berfungsi
mengarahkan sikap dan tingkah laku masyarakat agar tidak menyimpang dari tata
nilai yang berlaku. Sebagai salah satu unsur pendukung budaya nasional,
inventarisasi dan dokumentasi serta penelitian cerita rakyat perlu terus digalakkan
dan ditingkatkan.

2. Dilihat dari segi manfaat, cerita rakyat tidak sebatas sebagai tempat penuangan
informasi, melainkan juga sebagai penuangan pemikiran yang bermuatan nilai-
nilai positif. Cerita rakyat Mamanua dan Lumailundung diharapkan dapat
mewakili cerita rakyat Minahasa secara umum yang memperlihatkan betapa
saratnya dengan nilai-nilai budaya. Hal ini dapat dimaklumi bahwa sastra pada
umumnya dapat memasuki ruang-ruang kehidupan personal maupun kolektif.
Secara singkat manfaat yang dapat ditangkap dari karya sastra ini adalah sebagai
penyampai nasihat, alat pelestari dan pemerkaya bahasa, dan media hiburan.

DAFTAR PUSTAKA

Damono, Sapardi Djoko. 1979. Sosiologi Sastra. Jakarta: Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa.

Departemen Kebudayaan dan Pariwisata, Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai
Tradisional Manado. 2007. Kumpulan Cerita Rakyat Minahasa.

Hakim, Zainuddin, et.al. 1991. Nilai dan Manfaat Sastra Daerah Sulawesi Tahap I1.
Ujung Pandang. Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Sulawesi Selatan.

Inkiriwang, J. 1980. Cerita Rakyat Daerah Sulawesi Utara. Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan.

Junus, Umar. 1985. Resepsi Sastra Sebuah Pengantar. Jakarta: PT Gramedia.
Koentjaraningrat. 1988. Manusia dan Kebudayaan Indoinesia. Jakarta: Djambatan.

Luxemburg, Jan Van, et al. Pengantar Ilmu Sastra. Terjemahan Dick Hartoko.
Jakarta: PT Gramedia.

Mulya, Abdul Kadir, et al. Identifikasi Tema dan Amanat Cerita Rakyat Tolaki.
Makassar: Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Sulawesi Selatan.

268 | HASIL PENELITIAN BAHASA DAN SASTRA DI SULAWESI UTARA



BUNGA RAMPAI

Pradopo, Rachmat Djoko. 1987. Pengkajian Puisi. Yogyakarta: Gajah Mada
University Press.

Soemardjan, Selo, et.al. Budaya Sastra. Jakarta: CV Rajawali.

Sudjiman, Panuti. 1988. Memahami Cerita Rekaan. Jakarta: Pustaka Jaya.

Suyitno. 1986. Sastra: Tata Nilai dan Eksegesis. Yogyakarta: PT Hanindita.

Teeuw, A. 1988. Sastra dan Ilmu Sastra: Pengantar Ilmu Sastra.
Jakarta:Pustaka Jaya Girimukti Pusaka.

Tuloli, Nani. 1990. Tanggomo: Salah Satu Ragam Sastra Lisan Gorontalo
(disertasi). Jakarta: Intermasa.

Wellek, Rene dan Austin Warren. 1989. Teori Kesusastraan (terjemahan). Jakarta
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.

HASIL PENELITIAN BAHASA DAN SASTRA DI SULAWESI UTARA | 269




- OloY

FERPUSTAKAAN
BARAN BAHASA
KEWENTERIAN PENDIDIKAN MASIONAL |




eiring pesatnya kemajuan kebudayaan, ilmu pengetahuan dan
eknologi, bahasa Indonesia dan daerah di Provinsi Sulawesi Utara mengalami
oejolak yang sama dengan daerah lain. Gejolak itu dapat ditandai salah satunya
lengan melihat pada pemakaian kosakata bahasa asing yang cukup banyak,
esalahan pilihan kata yang cukup banyak, atau susunan kalimat-kalimat bahasa
Indonesia yang mulai rusak. Jika dibiarkan, hal ini akan mengancam kedudukan
bahasa Indonesia sebagai bahasa Negara.

Kepala Pusat Bahasa

Barls ke—76 101

tagaamalo dulahu Sahutu

to tivandahu Limutu

Walanda didu qohutu

maa hotombota delo buliya tulu lohulzlamengo '

wawu hibawarisiya tawu maa yilobumengo ngng
malo hitinggitinggiya

qiva woluwo taa loligiya “dee qode sapi to padegengo
qu malo quwati kuwumbaniya tumeteqo tumulengo

giya dee tilapila pabiya dee tulu malon welawela

tawu boo hiteteqa hiyindilaya malo hipohewenela

qaa binggungo mopawaqiya ki hibindaqa lulunggela
tulu maa yilohabulo et hiteteqa hilanggela
tulu maa tilimihulo 0N duuloyili bo hipendela

gode lo dale lilibulo £
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